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Abstract 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara 
empiris dan menganalisis peran dari workplace 
spirituality dalam memoderasi hubungan antara 
burnout dengan turnover intention di Institut Teknologi 
Telkom Purwokerto, Fmipa Unimus dan Fsantek 
Unisnu Jepara. Sumber daya manusia adalah aset dan 
modal bagi perusahaan. Salah satu bentuk menjaga 
dan mengembangkan sumber daya manusia adalah 
dengan menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi 
karyawan dan mencegah karyawan untuk keluar dari 
pekerjaan (turnover intention) yang disebabkan oleh 
burnout dan job demand. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksplanatory dengan metode sensus, 
dengan jumlah sampel sebanyak 79 responden. 
Pengumpulan data yang digunakan dengan cara 
menyebar googleform kepada dosen dan pengolahan 
data menggunakan aplikasi SmartPLS 3,0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa burnout dan job 
demand berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
turnover intention. Sementara workplace spirituality 
tidak mampu memoderasi hubungan antara burnout 
maupun job demand dengan turnover intention. 
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PENDAHULUAN 

Peran penting sumber daya manusia yang begitu vital bagi perusahaan menjadikan 

sumber daya manusia adalah aset dan modal bagi perusahaan. Sehingga organisasi harus 

berupaya menjaga dan mengembangkan sumber daya manusia agar menjadi aset 

perusahaan yang mampu mengantarkan perusahaan pada kesuksesan. Salah satu bentuk 

menjaga dan mengembangkan sumber daya manusia adalah dengan menciptakan suasana 

kerja yang nyaman bagi karyawan dan mencegah karyawan untuk keluar dari pekerjaan 
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(turnover intention). Turnover intention adalah niat dari karyawan untuk meninggalkan tempat 

kerja dan mencari pekerjaan di perusahaan lain. Keinginan berpindah mengacu pada hasil 

evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungannya dengan organisasi dan belum ditunjukan 

tindakan pasti meninggalkan organisasi (Prawitasari, 2016). 

Ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja yang dapat menyebabkan kinerja 

karyawan menurun bisa disebabkan karena beban kerja yang tinggi, lingkungan kerja yang 

tidak mendukung, tuntutan pekerjaan (job demand) maupun kelelahan yang amat sangat 

(burnout) (Casmiati et al., 2015; Diana & Frianto, 2020) 

Berdasarkan penelitian (Utami & Sitio, 2021) Job demand secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap turnover intention, dimana dikatakan bahwa Job demand adalah 

keadaan karyawan berkaitan dengan pekerjaan yang ditinjau dari beban kerja yang dapat 

menjadi sebuah tekanan pada seseorang. Dengan dimensi qualitative demands, employee 

demands, workload demands, emotional demands. Dan indikator : tuntutan pekerjaan, 

kualitas kerja, kinerja karyawan, keterampilan (Skill), tekanan waktu, konsentrasi, beban kerja, 

beban emosional. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Budiono, 2018) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif signifikan burnout terhadap turnover intention. Oleh karena itu apabila 

perusahaan ingin menurunkan turnover intention yang terjadi pada karyawannya, maka 

perusahaan harus menurunkan burout yang terjadi pada karyawannya. Penelitian lain 

(Srivastava & Agrawal, 2020) juga menunjukkan hasil yang sama yaitu, terdapat hubungan 

positif antara burnout terhadap turnover intention. Karyawan yang mengalami burnout dalam 

jangka panjang tentu sangat berbahaya, karena kelelahan yang dialami tidak hanya lelah fisik 

melainkan terjadi pada tiga dimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi dan 

rendahnya penghargaan diri. 

Workplace spirituality sebagai alternatif bagi perusahaan dan dunia kerja dalam 

meminimalisir berbagai macam penyakit atau tekanan mental akibat tuntutan pekerjaan. 

Menurut penelitian (Pratiwi & Nurtjahjanti, 2020) terrdapat hubungan negatif antara workplace 

spirituality dengan burnout. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi workplace 

spirituality, maka semakin rendah burnout yang dialami, demikian pula sebaliknya. Semakin 

rendah workplace spirituality, maka semakin tinggi burnout yang dialami. 

Hubungan antara workplace spirituality terhadap turnover intention sebagaimana 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Fitriasari, 2020) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif signifikan antara workplace spirituality terhadap turnover intention. 

Dikatakan bahwa penerapan workplace spirituality membentuk persepsi karyawan lebih 

positif terhadap tempat kerja sehingga intensi turnover karyawan rendah. Sehingga dengan 

adanya workplace spirituality sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memperlemah atau menurunkan tingkat burnout terhadap turnover intention. 
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TINJAUAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Job Demand 

Menurut (Love et al., 2007) job demand didefinisikan sebagai stresor psikologis seperti 

bekerja secara intensif dalam jangka waktu yang panjang, kelebihan beban dan memiliki 

waktu terbatas untuk melakukan pekerjaan yang diperlukan dan memiliki tuntutan pekerjaan 

yang saling bertentangan. Dalam (Fox & Dwyer, 1993) job demand adalah stresor psikologis, 

seperti permintaan untuk bekerja cepat dan keras, memiliki banyak hal untuk dilakukan namun 

tidak memiliki cukup waktu, dan memiliki tuntutan yang bertentangan. 

 

Burnout 

Menurut (Diaz et al., 2007) burnout adalah sindrom psikologis yang disebabkan oleh tekanan 

dan lingkungan pekerjaan yang tidak mendukung serta idealisme yang tidak sesuai dengan 

kenyataan, yang berlangsung dari waktu ke waktu yang menyebabkan kelelahan emosional, 

depersonalisasi dan penurunan pencapaian prestasi pribadi. 

 

Turnover Intention 

Turnover intention adalah keinginan sadar dan sengaja dari individu untuk pergi dari 

organisasi. Ketika karyawan melalukan pindah atau keluar dari tempat kerja dengan sengaja 

dan sadar maka dapat diartikan bahwa karyawan tersebut melakukan turnover intention 

secara sukarela (Kumar et al., 2018). Ukuran turnover intention didasarkan pada item dari 

(Bozeman & Perrewe, 2001), sebuah item sampel niat berpindah adalah “Saat ini, saya 

sedang aktif mencari pekerjaan lain di organisasi yang berbeda.” 

 

Workplace Spirituality 

Spiritualitas di tempat kerja juga dikenal dengan istilah workplace spirituality. Workplace 

spirituality diartikan bahwa nilai-nilai organisasi yang mendorong rasa tujuan melalui 

pekerjaan yang bermakna yang terjadi dalam konteks komunitas tempat kerja (Giacalone & 

Jurkiewicz, 2002). Workplace spirituality dapat mempengaruhi misi dan tujuan organisasi 

serta dapat menjadi fondasi karyawan dalam berpikir, bertingkah laku, dan mengambil 

keputusan (Milliman et al., 2003). 

 

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dilakukan, maka hipotesis yang dapat 

dikembangkan sebagai berikut: 

H1 : Job demand berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention. 

H2 : Burnout berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention 
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H3 : Workplace spirituality mampu memoderasi hubungan antara burnout dengan  

turnover intention 

H4 :Workplace spirituality mampu memoderasi hubungan antara job demand dengan 

turnover intention 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan google 

form. Link kuesioner google form dikirimkan melalui whatshap dan email seluruh dosen Institut 

Teknologi Telkom Purwokerto, seluruh dosen di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam di Universitas Muhammadiyah Semarang dan seluruh dosen di Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara. Dalam waktu 2 bulan didapatkan hasil 

dari penyebaran kuesioner sebanyak 79 responden. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 
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 Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistik 
(|O/STDEV|) 

P Value 

Job demand -> 
Turnover Intention 

,461 ,441 ,130 3,558 0,000 

Burnout -> Turnover 
Intention 

,252 ,263 ,098 2,576 0,010 

Moderasi 1 WS (BR-
TI) -> Turnover 
Intention 

,015 -,009 ,098 ,151 ,880 

Moderasi 2 WS (JD-
TI)-> Turnover 
Intention 

-,009 ,000 ,094 ,099 ,921 

Workplace 
Spirituality -> 
Turnover Intention 

-,172 -,180 ,123 1,393 ,164 

 

Job demand berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover Intention 

Hasil pengujian pada hipotesis antara job demand terhadap turnover intention diperoleh nilai 

koefisien jalur (O =  0,461) dan T statistic 3,558 > 1,96 dengan P value menunjukkan 0,000 < 

0,05. Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa pengujian tersebut mampu menolak Ho dan 

menerima Ha yang artinya bahwa job demand berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention. 

 

Burnout berpengaruh positif signifikan terhadap Turnover Intention 

Hasil pengujian pada hipotesis antara burnout terhadap turnover intention diperoleh nilai 

koefisien jalur (O = 0,252) dan T statistic 2,576 < 1,96 dengan P value menunjukkan 0,010 < 

0,05, dapat diartikan bahwa pengujian menolak Ho dan menerima Ha yang berarti burnout 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

 

Pengaruh Moderasi Workplace Spirituality dalam Hubungan antara Burnout dengan 

Turnover Intention. 

Berdasarkan pengujian workplace spirituality dalam memoderasi hubungan antara burnout 

dengan turnover intention diperoleh nilai koefisien jalur (O=0,015) dan T statistic 0,099 < 1,96 

dengan P value menunjukkan 0,921 > 0,05 yang berarti pengujian mampu menerima Ho dan 

menolak Ha. Hasil uji menunjukkan hasil positif dan tidak signifikan, yang artinya bahwa 

workplace spirituality berpengaruh positif dan tidak signifikan atau tidak mampu dalam 

memoderasi hubungan antara burnout dengan turnover intention. 
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Pengaruh Moderasi Workplace Spirituality dalam Hubungan antara Job Demand 

dengan Turnover Intention. 

Jika koefisien jalur (O=-0,172) dan T statistic 1,393 < 1,96 dengan P value menunjukkan 0,164 

> 0,05 maka H0 diterima dan H4 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa job demand 

yang dimoderasi dengan workplace spirituality berpengaruh negative terhadap ternover 

intention dan tidak signifikan. Bahwa workplace spirituality tidak mampu memoderasi 

hubungan antara Job demand terhadap turnover intention. 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

Job demand berperan dalam meningkatnya turnover intetntion, artinya semakin dosen 

merasa bahwa waktu kerjanya sangat panjang, maka dosen akan semakin merasa dapat 

menemukan pekerjaan yang lebih baik dari sekarang. Burnout berperan dalam meningkatnya 

turnover intetntion Semakin dosen merasa lelah diakhir waktu kerja, maka akan semakin 

membuat dosen merasa dapat menemukan pekerjaan yang lebih baik dari sekarang. 

Workplace spirituality tidak mampu memoderasi hubungan antara burnout dengan turnover 

intention, artinya adanya spiritualitas di tempat kerja yang diterapkan oleh perguruan tinggi 

tidak memiliki pengaruh yang bermakna terhadap turnover intention yang disebabkan oleh 

burnout. Workplace spirituality tidak mampu memoderasi hubungan antara job demand 

dengan turnover intention, artinya adanya spiritualitas di tempat kerja yang diterapkan oleh 

perguruan tinggi tidak memiliki pengaruh yang bermakna terhadap turnover intention yang 

disebabkan oleh job demand. 
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